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Penelitian disertasi ini berangkat dari fenomena maraknya madrasah
berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan ma’had.
Meskipun ide ma’had ini diidentikan dengan pesantren, karakteristik ma’had
yang lahir dari madrasah tentu berbeda dengan ma’had yang melahirkan
madrasah. Ketepatan ataupun kekeliruan manajemen dalam memahami
karakteristik ini akan menentukan posisi ma’had sebagai basik peningkatan
mutu atau justru menambah beban dan menjauhkan madrasah dari mutu
yang diidealkan.

Penelitian ini mengambil lokus di MAN 4 Jombang dan MAN
Bangkalan dengan tujuan menemukan jawaban atas pertanyaan sebagai
berikut 1) Bagaimana perencanan pengembangan ma’had?; 2) Bagaimana
pengorganisasian ma’had?; 3) Bagaimana pengarahan dan penanganan
konflik pengembangan ma’had?; 4) Bagaimana pengendalian
pengembangan ma’had; dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah
yang ada di MAN 4 Jombang dan MAN Bangkalan?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis menggunakan rancangan multisitus. Lokasi penelitian
adalah Ma’had Hasbullah Said MANPK MAN 4 Jombang dan Ma’had
Ihya’uddin MAN Bangkalan. Tehnik pengambilan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data meliputi analisis
kasus tunggal dan analisis lintas kasus dengan tehnik analisa reduksi data,
penyajian, data dan simpulan.

Hasil dari penelitian manajemen ma’had ini adalah sebagai berikut 1)
Perencanaan merupakan perumusan sasaran dan target kurikulum dan
peserta didik, serta strategi pengadaan, perekrutan dan pengelolaan tenaga
pendidik dan santri, kurikulum serta pembiayaan; 2) Pengorganisasian
merupakan tindakan organitatif dalam penyusunan kurikulum elaborative
ma’had dan formal, sinergisitas sistem penerimaan siswa dan santi, pola
keorganisasian ma’had, pembiayaan dan pengawasan; 3) Leading
ditujukan untuk memastikan penerapan SOP, keselarasan kurikulum,
kesesuaian pelaksanaan dengan target rasional dan ideal, realisasi
pembiasaan, profesionalisme, dan harmonisasi komunikasi warga ma’had,
4) Pengendalian ditujukan untuk kendali terhadap profesionalisme,



kontribusi ma’had, dan keberlakuan system yang ditetapkan.

Temuan penelitian ini menguatkan teori fungsi manajemen Robbins
& Coulter bahwa fungsi leading lebih efektif dari fungsi actuating.
Menguatkan teori Total Quality Management (TQM) Sallis. Mendukung teori
Crosby tentang kebijakan mutu.
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This research departs form the phenomenon of the rise of Madrasah
in trying to improve the education quality by developing Ma’had. Although
the idea of Ma’had is identified similar to pesantren, the characteristics of
Ma’had born from Madrasah are certainly different from Ma’had which builds
Madrasah. The accuracy or error of management in understanding these
characteristics will determine the Ma’had position as the basic quality
improvement or even increase the obstacles and build a gap between
Madrasah and its ideal quality.

This research took place at MAN 4 Jombang and MAN Bangkalan.
The objective was to figure out the answers of the following questions: 1)
How is Mahad development planning? 2) How to organise Ma’had
development? 3) How to direct and handle Ma’had conflict? 4) How to
handle Ma’had development in improving quality of Madrasah Education at
MAN 4 Jombang and MAN Bangkalan?

This research is the qualitative research with phenomenological
approach by using multisite design. The locations of this research are
Ma’had Hasbullah Said of MANPK MAN 4 Jombang and Ma’had Ihya’uddin
of MAN Bangkalan. The data collection techniques were through
observation, interview, and documentation. The data analyses included
single-case analysis and cross-case analysis by using data reduction,
presentation, and conclusion analyses techniques.

The results of this research are described as follows: 1) Planning is
the formulation of target and curriculum and students target. It is also the
strategy of procurement, recruitment, and management of educators and
santri, curriculum, and funding. 2) Organising is the organisational action in
arranging Ma’had and formal collaborative curriculum, the synergism of
Ma’had and Madrasah students admission system, Ma’had organisational
pattern, funding, and supervision. 3) Leading is aimed to ensure the
operational standard implementation, curriculum alignment, implementation
conformity between rational and ideal target, habituation realisation, and



professionalism and harmonisation of communication among Ma’had
members. 4) Controlling is aimed to control professionalism, Ma’had
contribution, and enforceability of established system.

These findings strengthen Robbins and Coulter's Management
Function Theory which states leading function is more effective than
actuating function. These also strengthen Sallis’s Theory of Four Cycles
Development with the addition of the fifth cycle which is revival, fully support
Sallis’s Theory of Total Quality Management (TQM) action indicators, and
reject some Crossby’s Theory of free quality.
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